
YOGYA (KR) - Oknum

ASN berinisial WAH (42)

warga Turi, Sleman, se-

laku Ketua Panitia jalan

sehat atau event yang ga-

gal digelar di Alkid, Ming-

gu (6/10) pagi telah me-

nyerahkan diri ke Sat

Reskrim Polresta Yogya-

karta pada hari yang

sama sore harinya sekira

pukul 18.00 WIB. Usai

diperiksa, WAH langsung

ditetapkan sebagai ter-

sangka.

"Saat ini pelaku telah

diamankan oleh Polresta

Yogyakarta dan menjalani

proses hukum untuk

mempertanggungjawab-

kan perbuatannya," tutur

Kasi Humas Polresta

Yogyakarta AKP Sujarwo

kepada wartawan, Senin

(7/10).

Atas perbuatan pelaku

WAH di ancam dengan pa-

sal 372 penggelapan atau

378 Penipuan dengan an-

caman hukuman penjara

4 tahun. Pelaku kesehari-

annya sebagai PNS Ke-

menkumham di Rupbasan

Kelas 1 Kota Yogya.

"Kerugian akibat perbu-

atan tersangka masih di-

hitung," jelasnya.

Seperti diberitakan se-

belumnya, tidak dite-

mukan keberadaan pani-

tia, event Senam, Jalan

Sehat dan Sepeda Gem-

bira dalam rangka HUT

Kota Yogya di Alun Alun

Selatan (Alkid) gagal di-

laksanakan, Minggu (6/10)

pagi. Padahal sejak pagi di

Alkid sudah berdiri pang-

gung utama serta stan

sponsor namun tidak ada

isinya dan pihak panitia

tidak bisa dihubungi.

Peserta juga sudah ba-

nyak berdatangan bahkan

ada yang berombongan

menggunakan bus. Mereka

pun kecewa karena event

gagal digelar. (Vin)-d

YOGYA (KR) - Abrasi

yang terjadi di kawasan

Pantai Selatan dalam be-

berapa waktu terakhir

menjadi perhatian dari

sejumlah pihak, terma-

suk Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD) DIY. Karena ke-

rusakan yang terjadi di

kawasan Pantai Selatan

itu telah merusakkan se-

jumlah bangunan yang

ada di bibir pantai.

Oleh karena itu BPBD

DIY mengimbau kepada

warga yang mempunyai

bangunan di sepanjang

Pantai Selatan untuk

membongkar dan memu-

ndurkan bangunan seki-

tar 100 meter. Hal terse-

but perlu dilakukan un-

tuk mengantisipasi ada-

nya ancaman abrasi

yang setiap tahun selalu

menggerus wilayah ter-

sebut.

"Abrasi di kawasan

Pantai Selatan (Pantai

Depok) dan sekitarnya

memang menjadi ma-

salah serius. Setiap

tahun, garis pantai terus

mundur akibat terjangan

gelombang laut yang se-

makin kuat. Kondisi ini

diperparah dengan ting-

ginya curah hujan yang

menyebabkan kenaikan

permukaan air laut," ka-

ta Kepala Pelaksana

BPBD DIY Noviar

Rahmad di Yogyakarta,

Sabtu (5/10).

Noviar mengatakan,

abrasi sampai saat ini

masih menjadi masalah

serius. Karena setiap

tahun, garis pantai terus

mengalami pergeseran

atau mundur akibat ter-

jangan gelombang laut

yang semakin kuat. 

"Gelombang tinggi di

Pantai Depok sering ter-

jadi, terutama saat

musim penghujan. Kami

selalu mendapatkan in-

formasi terkini mengenai

potensi gelombang tinggi

dari BMKG. Warga kami

imbau untuk selalu was-

pada dan mengikuti ara-

han dari pihak berwe-

nang,"ungkapnya.

Padahal menurut per-

aturan yang ada, ba-

ngunan harus dibangun

minimal 100 meter dari

titik pasang tertinggi.

Namun, masih banyak

bangunan yang melang-

gar aturan tersebut.

Untuk itu pihaknya ber-

harap agar masyarakat

dapat lebih peduli terha-

dap keselamatan diri dan

lingkungan. 

"Kami mengimbau

agar masyarakat tidak

membangun bangunan

di sepanjang pantai.

Selain itu, kami juga me-

minta masyarakat untuk

selalu waspada terhadap

potensi bencana, teruta-

ma saat musim penghu-

jan," tambahnya. (Ria)-d
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SULTAN GANDENG KEPALA BKKBN DIY

Penanganan Stunting Berkait Masa Depan

Oleh karena itu Sultan berharap

Kepala BKKBN yang baru bisa bersin-

ergi dengan Pemda DIY untuk fokus

pada Program Bangga Kencana

BKKBN DIY, terutama terkait

penanganan stunting. Selain itu, perlu

juga membuat program untuk memak-

simalkan potensi terhadap bonus de-

mografi. 

"Harus menerapkan sepi ing pam-

rih, rame ing gawe, bekerja tanpa pam-

rih pribadi. Bonus demografi harus di-

manfaatkan sebagai momentum un-

tuk investasi SDM yang masif dan ber-

kelanjutan. Kita semua harus bersatu

memaksimalkan peluang ini demi ke-

sejahteraan keluarga dan menjadikan

Indonesia siap menuju Indonesia

Emas 2045," kata Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X saat

mengukuhkan Mohamad Iqbal Apri-

ansyah sebagai Kepala Perwakilan

BKKBN DIY di Gedong Pracimasana,

Kompleks Kepatihan, Senin (7/10).

Iqbal dikukuhkan menggantikan

Kepala BKKBN DIY sebelumnya,

Andi Rita Mariani.

Sultan berharap BKKBN DIY,

bersama Pemda DIY dan seluruh pe-

mangku kepentingan, dapat mem-

perkuat komitmen dan kerja sama.

Bonus demografi harus dimanfaatkan

sebaik mungkin untuk mendorong pe-

ningkatan kualitas SDM dan kese-

jahteraan keluarga di DIY.

Plt Kepala BKKBN Sundoyo menga-

takan, DIY mengalami puncak bonus 4

demografi pada tahun 2020 yang lalu

sebesar 39,0 dan terus meningkat hing-

ga tahun 2030-2035. Hal ini bisa

memunculkan fenomena Growing Old

before Going Rich jika tidak ditangani

dengan benar. Pembangunan yang

telah memberikan dampak yang positif

dalam meningkatkan kualitas hidup

masyarakat. Bahkan kualitas pemba-

ngunan manusia di DIY dalam satu

dekade terakhir semakin membaik

yang ditandai oleh peningkatan indika-

tor komposit Indeks Pembangunan

Manusia (IPM). 

"Semua itu diukur dari kemudahan

penduduk dalam mengakses hasil

pembangunan untuk mendapatkan

pendapatan, kesehatan, dan pen-

didikan. Bahkan pada tahun 2021,

Yogyakarta telah mencapai IPM dalam

kategori sangat tinggi dan terus me-

ningkat terakhir di angka 81,07 pada

tahun 2023," ungkapnya.

Berdasarkan pendataan keluarga

tahun 2023, BKKBN telah mengukur

Indeks Pembangunan Keluarga atau i-

Bangga dengan 3 (tiga) Dimensi, yaitu

Dimensi Ketentraman, Dimensi

Kemandirian, dan Dimensi Kebaha-

giaan.  Secara nasional, target i-Bang-

ga mengalami peningkatan dari target

59,0 persen menjadi 61,38 persen, di-

mana Indeks Kebahagiaan memiliki

capaian terbesar yaitu 71,86 persen,

dengan indeks Ketenteraman sebesar

59,79 persen dan indeks kemandirian

sebesar 52,49.                                  (Ria)-d

YOGYA (KR) - Guna mencegah kenaikan prevalensi
stunting di DIY, Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X mengajak BKKBN untuk mengambil langkah
terstruktur dan berdasarkan data yang akurat. Karena
penanganan stunting bukan sekadar persoalan kesehatan,
tetapi juga berkaitan dengan masa depan. 

BPBD DIY MENGIMBAU WARGA WASPADA

Abrasi Kawasan Pantai Selatan Semakin Parah 

PROGRAM BAZNAS YOGYA DIAPRESIASI PENERIMA

Jogja Sehat Sasar Marbot dan Warga Panti Asuhan
YOGYA (KR) - Badan

Amil Zakat Nasional

(Baznas) Kota Yogyakarta

intensif melakukan pro-

gram pentasyarufan. Salah

satunya melalui program

Jogja Sehat yang di an-

taranya menyasar marbot

dan warga panti asuhan.

Program yang digulirkan

Baznas Kota Yogyakarta ini

pun selalu diapresiasi oleh

penerima lantaran man-

faatnya bisa dirasakan se-

cara langsung.

Ketua Baznas Kota

Yogyakata Syamsul Azhari,

menjelaskan terdapat lima

program unggulan dalam

mendistribusikan hasil pe-

nerimaan zakat. Masing-

masing ialah Jogja Tagwa,

Jogja Sejahtera, Jogja

Peduli, Jogja Cerdas, dan

Jogja Sehat. "Untuk pro-

gram Jogja Sehat kemarin

kami secara simbolis mem-

berikan voucher belanja

gratis kepada marbot yang

ada di Kota Yogyakarta," je-

lasnya, Senin (7/10).

Voucher senilai Rp 40.000

tersebut dapat ditukarkan

marbot di Apotek Unisia 24

Baznas yang berada di

Jalan Pandeyan 14 Keman-

tren Umbulharjo. Total

marbot yang mendapatkan

voucher belanja gratis dari

Baznas Kota Yogyakarta se-

banyak 60 marbot dari 30

masjid. Nantinya jumlah

pemberian voucher kepada

marbot akan dibagikan se-

cara menyeluruh di Kota

Yogyakarta.

Syamsul Azhari menam-

bahkan di Kota Yogyakarta

terdapat sekitar 500 masjid

dan 1.000 musala. Untuk

itu, pemberian voucher

akan diberikan secara ber-

tahap.

"Nanti ke depannya,

sasaran pemberian voucher

juga akan diberikan ke je-

maah yang ada di masjid

berdasarkan pengamatan

dari takmir masjid. Se-

hingga penerima manfaat

diberikan kepada mereka

yang benar-benar membu-

tuhkan," imbuhnya.

Selain itu, pihaknya juga

memberikan bantuan

seperti obat dan vitamin ba-

gi santri panti asuhan se-

Kota Yogyakarta. Total 572

orang menjadi penerima

manfaat yang tersebar di 11

panti asuhan di Kota

Yogyakarta dengan jumlah

anggaran Rp 61.860.300.

Bantuan tersebut berupa

barang seperti obat-obatan

dan vitamin, selama tiga

bulan. 

"Jadi dana yang diberi-

kan itu khusus untuk men-

jaga kesehatan para panti,

terutama santri putri.

Kebutuhan pribadi untuk

anak putri kan banyak,

seperti pembalut dan

sabun. Semoga apa yang di-

upayakan Baznas Kota

Yogyakarta dapat berman-

faat," terangnya.

Menurutnya, program

belanja gratis melalui

voucher ini baru berjalan di

tahun 2024. Dirinya berha-

rap, program yang diba-

ngun ini akan terus ber-

jalan sesuai dengan ber-

tambahnya jumlah peneri-

ma manfaat termasuk mar-

bot yang ada di Kota

Yogyakarta.

Sementara itu, pengasuh

anak Panti Asuhan KS TK

AL Islam, Samiyati, meng-

ucapkan terima kasih atas

kesempatan yang diberikan

oleh Baznas Kota Yogya-

karta. Menurutnya, Baznas

Kota Yogyakarta selalu

amanah dan terpercaya

melalui program-program

yang membuat hatinya

tersentuh. 

"Kami mewakili panti pu-

tra islam menghaturkan

terima kasih untuk vitamin

dan obat-obatan yang

bermanfaat bagi anak pan-

ti. Tetaplah menjadi lemba-

ga pengelola zakat yang

amanah dan bermanfaat

bagi umat," ungkapnya. 

(Dhi)-d

MOHAMMAD SOFYAN

Prihatin Masalah Sosial, Siap Tuntaskan Raperda Miras
YOGYA (KR) - Kege-

lisahan banyak masya-

rakat terkait maraknya

peredaran minuman

keras (miras) menjadi

perhatian tersendiri

bagi Mohammad

Sofyan. Anggota DPRD

Kota Yogyakarta dari

Patehan Kraton ini pun

mengaku prihatin ter-

kait masalah sosial dan

bertekad untuk menuntaskan rancangan peraturan

daerah (raperda) mengenai miras.

Menurut Sekretaris Dewan Masjid Indonesia

(DMI) Kota Yogya ini, regulasi miras sebe-

narnya sudah ada namun tidak sesuai dengan

perkembangan saat ini. 

"Ada perdanya namun itu sejak tahun

1953. Tahun ini sebenarnya sudah ada ren-

cana pembahasan yang dilakukan oleh ang-

gota dewan periode sebelumnya namun tertun-

da. Makanya dengan sisa waktu sampai

akhir tahun ini kami akan berupa-

ya keras menuntaskannya,"

papar Sofyan.

Fokus utama dalam

pembaruan regulasi itu,

imbuh pria berusia 60

tahun ini, ialah mem-

batasi peredaran miras

serta melarang minum-

an oplosan. Semangat

untuk mengawasi dan

mengendalikan

peredaran miras

harus digencar-

kan serta di-

payungi

hukum su-

paya ada

aturan yang tegas. Selanjutnya, jika regulasi sudah

disahkan maka pihaknya akan konsisten mengawasi

penegakan aturan tersebut di masyarakat.

Sofyan berharap, kepatuhan terhadap aturan di

masyarakat akan berimbas pada terwujudnya

ketertiban umum dan ketenteraman. Hal itu pula

yang bakal menjadikan Kota Yogya sebagai kota

yang nyaman, aman, indah dan bebas dari preman-

isme atau terbebas dari berbagai masalah sosial.

"Suasana kondusif di masyarakat akan berimbas pa-

da produktivitas yang tentunya akan semakin. Ini

karena masyarakat pun akan terlibat secara aktif

dalam pembangunan. Tentu itu adalah harapan kita

semua," tandasnya.

Anggota dewan yang menakhodai

Fraksi PAN ini memahami betul

kondisi masyarakat seiring aktivi-

tas hariannya. Selain dituakan di

RW 05 Patehan, Sofyan juga men-

jabat Ketua Forum Badan

Keswadayaan Masyarakat (BKM) se-

Kota Yogya. Oleh karena itu dirinya

merasa terpanggil manakala

ada keprihatinan di masyara-

kat. Sehingga ketugasannya

sebagai wakil rakyat sela-

ma lima tahun ke depan

akan ia manfaatkan

sepenuhnya untuk ke-

pentingan masyara-

kat. 

(Dhi)-d

KR-Surya Adi Lesmana
MENANTI KARNAVAL: Penonton membeludak di sepanjang Jalan Margo Utomo

Yogya menanti dimulainya Wayang Jogja Night Carnival (WJNC) Senin

(7/10/2024) malam. Suguhan puncak peringatan HUT Ke-268 Kota Yogyakarta ini,

menyedot antusiasme masyarakat maupun wisatawan baik domestik maupun

mancanegara. 

Event Gagal di Alkid
Ketua Panitia Menyerahkan Diri 

KR-Ardhi Wahdan


